
 

 

BAB VI. PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan pengujian terhadap aplikasi

Sigrejak,  dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibangun memberi  kemudahan

dalam penanganan surat-menyurat. Sistem dapat mengakomodir pengajuan surat

beserta disposisi surat dari Ketua Lingkungan, Sekretariat, hingga Romo Paroki.

Umat  tidak  perlu datang ke Ketua  Lingkungan untuk membuat  surat  sehingga

menghemat  waktu dan tenaga.  Ketua Lingkungan tetap  dapat  memeriksa  surat

yang diajukan umat  dan memberi  umpan balik  terhadap surat.  Sekretariat  dan

Romo Paroki dapat memverifikasi surat kapan saja dan dimana saja. Sistem yang

dibangun  juga  dapat  mengakomodir  penjadwalan  baptis.  Memudahkan

penyebaran  informasi  jadwal  baptis  kepada  umat  maupun  Romo  pembaptis.

Sistem dapat  mencegah terjadinya  duplikasi  atau  redudansi  data  serta  menjaga

kesamaan format data.

6.2. Saran

Beberapa  saran  yang  dapat  diberikan  penulis  untuk  penelitian  dan

pembangunan sistem selanjutnya adalah sebagai berikut:

1 Penambahan jenis  Role pengurus dibuat agar  bisa ditambahkan sehingga

role  pengurus  pada  sistem  tidak  hanya  Ketua  Lingkungan,  Sekretariat

Paroki, Romo, dan Romo Paroki. Supaya disposisi dapat berlanjut ke role

baru tersebut sesuai kebutuhan pada masa mendatang.

2 Pembuatan antarmuka khusus untuk  menampilkan  daftar surat dan detail

surat  bagi akun  pengurus  dengan  role baru  seperti  dirujuk  pada  saran
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